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ABSTRAK

Telah dilakukan Penelitian Pendugaan Sebaran Air Tanah Menggunakan Metode
Geolistrik Konfigurasi Wenner yang dilakukan di daerah Dusun XVII, Tambak Bayan,
Desa Saentis, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui litologi lapisan bawah permukaan air tanah
dan mengetahui sebaran air tanah. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode geolistrik dengan konfigurasi wenner. Pengambilan data menggunakan Resistivity
meter dengan tipe Georesist RS-505 yang dilakukan pada satu titik dengan bentangan
sepanjang 90 m. Spasi jarak elektroda yang digunakan dalam pengambilan data adalah 5 m,
10 m, dan 15 m sebanyak 27 kali pengukuran. Pengolahan data pada penelitian
menggunakan google earth, microsoft excel, notepad, software ArcGIS dan software
Res2dinv. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa litologi lapisan bawah permukaan
air tanah adalah lempung-pasir, pasir, dan pasir kerikilan dengan sebaran air tanah berada
pada jarak 30,2-45 m dan kedalaman air tanah 6,36-9,26 m yang merupakan jenis air tanah
dangkal.

Kata Kunci: Air Tanah, Akuifer, Geolistrik, Konfigurasi Wenner

ABSTRACT

Concrete, Compressive Strength, Absorption, Scanning Electron Microscope
(SEM)Research '"Estimated Groundwater Distribution Using Wenner Configuration
Geoelectric Method" has been carried out in Hamlet XVII, Tambak Bayan, Saentis Village,
Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency, North Sumatra. The purpose of this study
was to determine the Ilithology of the subsurface groundwater and to determine the
distribution of groundwater. The method used in this study is the geoelectric; method with
the Wenner configuration. Data retrieval using a Resistivity meter with Georesist RS-505
type was carried out at one point with a stretch of 90 m. The electrode spacing used in data
collection was 5 m, 10 m, and 15 m for 27 measurements. Data processing in this research
uses google earth, Microsoft excel, notepad, ArcGIS software, and Res2dinv software.
Based on the results of the study, it was found that the lithology of the subsurface
groundwater is clay-sand, sand, and gravel sand with the distribution of groundwater at a
distance of 67-69 m and a groundwater depth of 6.38-9.26 m which is a type of shallow
groundwater.
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PENDAHULUAN

Air tanah adalah salah satu sumber daya
air yang bermanfaat bagi kehidupan makhluk
hidup di muka bumi (Yuniardi, et al., 2019).
Makhluk hidup telah
melakukan berbagai cara agar kebutuhan air
dapat terpenuhi (Usman, Manrulu, Nurfalaq, &
Rohayu, 2017).

Usaha
mengembangkan air tanah telah dilakukan dari
zaman kuno. Salah satunya adalah dengan
menggunakan timba, kemudian berkembang
menggunakan teknologi yang canggih dengan

terutama manusia

dalam  memanfaatkan  serta

melakukan pengeboran pada sumur sampai
pada kedalaman 200 m (Gusfan & S, 2008).

Namun, melakukan pengeboran tidak bisa
sembarang, karena keberadaan akuifer (lapisan
pembawa air) di setiap tempat berbeda-beda
(Darsono, 2016) serta kondisi geologi bawah
permukaannya juga berbeda (Waspodo, 2011).
Sehingga perlu dilakukan suatu kegiatan
penyelidikan ~ permukaan untuk
mengetahui gambaran lokasi keberadaan air
tanah di lokasi tersebut (Usman, Manrulu,
Nurfalaqg, & Rohayu, 2017).

Beberapa metode yang digunakan dalam

tanah

penyelidikan permukaan tanah adalah metode
gravitasi, metode geologi, metode geolistrik,
metode seismik dan metode magnetik (Gusfan
& S, 2008). Dari beragam metode, metode
geolistrik adalah salah satu metode yang banyak
digunakan (Agustina, Pazha, & Chusni, 2018)
untuk mengetahui bagaimana kondisi bawah

permukaan tanah (Setiawan, Badri, &
Singarimbun, 2018).

Metode geolistrik adalah salah satu
metode geofisika yang digunakan untuk

mengetahui sifat aliran listrik di dalam bumi
serta cara mendeteksinya di permukaan bumi
(Usman, Manrulu, Nurfalaq, & Rohayu, 2017)
sampai pada kedalaman ratusan meter yang
untuk mendeteksi pendugaan adanya lapisan
akuifer (Hanifa, Sota, & Siregar, 2016). Metode
geolistrik terbagi dari berbagai macam yaitu
salah satunya metode geolistrik resistivitas
(Usman, Manrulu, Nurfalaq, & Rohayu, 2017).
Metode geolistrik resistivitas (tahanan
jenis) beranggapan bahwa bumi memiliki sifat
homogen isotropis artinya tahanan jenis yang
terukur adalah tahanan jenis yang sebenarnya
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dan tidak bergantung pada spasi elektrodanya.
Tetapi bumi tersusun atas lapisan-lapisan
dimana setiap lapisan memiliki nilai resistivitas
yang berbeda sehingga potensial yang di ukur
merupakan pengaruh dari lapisan-lapisan
tersebut (Sirait & Lubis, 2019).

Prinsip kerja geolistrik tahanan jenis
adalah dengan menginjeksikan arus listrik ke
permukaan tanah melalui sepasang elektroda
dan sepasang elektroda beda potensial (Sirait &
Lubis, 2019).

Berdasarkan hasil informasi yang peneliti
peroleh dari warga mengatakan bahwa air
sumur bor di daerah Dusun XVII, Tambak
Bayan, Desa Saentis, Kecamatan Percut Sei
Tuan keruh dan berbau sehingga tidak layak
dikonsumsi untuk kebutuhan sehari-hari.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka
diperlukan suatu penelitian untuk mendeteksi
keberadaan sumber air dengan metode
geolistrik konfigurasi wenner. Dengan cara
menginjeksikan arus ke dalam bumi yang
memiliki nilai resistivitas yang beragam akan

memberikan informasi mengenai struktur
material yang dilalui oleh arus (Wisonir,
Gihantoro, Pambudi, & Rizqi, 2018).

Keunggulan konfigurasi wenner yaitu pada
ketelitian pembacaan tegangan pada elektroda
potensial yang relatif dekat dengan elektroda
arus (Sirait & Lubis, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di daerah
Dusun XVII, Tambak Bayan, Desa Saentis,
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara. Letak koordinat
daerah penelitian yaitu N 3°39°31” dan E
98°44’56” pada ketinggian 10 m di atas
permukaan laut.
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Gambar 1. Peta topografi daerah penelitian
yang diperoleh dari software
ArcGIS
Penelitian ini menggunakan metode
geolistrik tahanan jenis konfigurasi wenner
dalam menentukan lapisan bawah permukaan
air tanah. Adapun alat dan bahan yang
digunakan dalam pengambilan data adalah:

a. GPS (Global Positioning System)
berfungsi untuk menentukan letak
koordinat lokasi penelitian.

b. Resistivity meter Georesist RS-505
yang berfungsi untuk mengetahui nilai
resistivitas bawah permukaan.

c. Palu yang berfungsi untuk pemukulan
elektroda.

d. Aki yang berfungsi sebagai sumber arus
dalam proses pemakaian alat geolistrik.

e. Handy Talky (HT) yang berfungsi
sebagai alat komunikasi antar patner
pada saat di lokasi penelitian.

f. Kabel yang  berfungsi  sebagai
penghubung elektroda dengan
resistivity meter.

g. Sepasang elektroda arus dan sepasang
elektroda beda potensial

h. Meteran berfungsi sebagai alat untuk
mengukur panjang lintasan dan jarak

antar elektroda pada setiap
pengukuran.
i. Microsoft FExcel, notepad, software

Res2dinv yang berfungsi sebagai alat
untuk mengolah data.

Adapun diagram alir penelitian adalah
sebagai berikut:
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I Penentuan Lokasi I

Penentuan lintazan elsktroda dengan mengsunakan 1 lintasan,

dengan panjang lintasan sepanjans 20m dan jumlah s=pasi jarak

slektroda vans dipmakan dalam pangambilan data 5,10, dan 15
m sebanyak 27 kali pengukuran.

dengan menssunakan alat resistivigy misrsy.

1
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v

Peangolahan Data dengan Wicrozoft Excel, MNotepad, dan
Saffuwars BesIdine
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I Pambahazan (Intsrpretasi) Analiziz Diata I

| hlensukur d=nsan metode g=olistrik konfisurasi Fennsr |

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh pada penelitian di
lapangan merupakan nilai resistivitas dari
batuan. Nilai resistivitas setiap batuan
bervariasi tergantung pada jenis dan kondisi
batuannya. Pengukuran  geolistrik  pana
penelitian ini dilakukan hanya pada 1 lintasan
dengan panjang lintasan 90 meter dan jumlah
spasi jarak elektroda saat pengambilan data
adalah 5, 10 dan 15 meter sebanyak 27 kali
pengukuran. Pengambilan data menggunakan
dua buah elektroda arus dan dua buah elektroda
beda potensial. Berikut adalah gambar peta
bentangan pengambilan data saat di lapangan.

9 QU000 0 ueL? 0.0 0 0 O 9

Gambar 3. Peta Bentangan Dengan Google
Earth
Berdasarkan pada hasil interpretasi data
pada gambar 4, dapat diketahui nilai resistivitas
batuan yang diperoleh dari pengukuran saat di
lapangan yang digunakan untuk menetapkan
litologi lapisan bawah permukaan air tanah.
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Gambar 4. Hasil Interpretasi Data

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat
bahwa nilai resistivitas sebesar 5,53-13,1 Qm
yang ditandai dengan kontur warna hijau dan
kuning merupakan lapisan lempung pasir yang
berada pada jarak elektroda 11-79 m dan pada
kedalaman 1,25-9,26 m. Menurut (Hadi,
Suhendra, & Alpabet, 2009) menyatakan bahwa
pada lapisan lempung pasir mengandung air
tanah yang sedikit sekali karena lapisan
tersebut merupakan lapisan yang kedap air.
Nilai resistivitas sebesar 13,1-20,2 Qm yang
ditandai dengan kontur warna coklat, orange
dan merah merupakan lapisan pasir kasar yang
berada pada jarak elektroda 5,5-60,4 m dan
pada kedalaman 1,25-9,26 m. lapisan pasir kasar
disebut juga dengan lapisan tuf. Pada lapisan
ini, (Kristanto, Astuti, Nugroho, & Febriyanti,
2020)potensi air tanah sangat rendah Nilai
resistivitas sebesar 31,1 Qm ditandai dengan
kontur warna ungu merupakan lapisan pasir
kerikilan yang berada pada jarak elektroda
30,2-45 m dan pada kedalaman 6,36-9,26 m.
pada lapisan pasir kerikilan (Hadi, Suhendra, &
Alpabet, 2009), memungkinkan adanya air
tanah, karena pada lapisan ini memiliki pori-
pori yang berpotensi terdapat air tanah.

Tabel 1. Litologi Berbagai Batuan Pada Daerah

Penelitian
Nilai Resistivitas Kode Kedalaman Litologt
(Qim)
553-13,1 m - -- 1,25-926 Lempung-pasir
13.1-20.2 Om - -- 1.25-9.26 Pasir kasar
311 0m 6,36-926  Pasir kerikilan

48

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh  saat di = lapangan  dengan
menggunakan metode geolistrik konfigurasi
wenner dapat ditarik kesimpulan bahwa litologi
lapisan bawah permukaan air tanah di daerah
Dusun XVII Tambak Bayan Deda Saentis
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang terdiri dari 3 litologi yaitu lempung-
pasir, pasir kasar dan pasir kerikilan. Sedangkan
sebaran air tanah berada pada jarak elektroda
30,2-45 m dan pada kedalaman 6,36-9,26 m
merupakan pasir kerikilan dan termasuk ke
dalam air tanah dangkal.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka saran untuk peneliti
selanjutnya adalah dengan menambah titik
lintasan dan panjang bentangannya diperluas
sehingga letak penyebaran akuifer dapat
terlihat lebih jelas di bawah permukaan.
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